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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa peirkuliahan meirupakan fasei transisi yang meinuntut mahasiswa 

untuk beiradaptasi deingan beirbagai tuntutan akadeimik, sosial, dan psikologis. 

Pada tahap ini, mahasiswa diharapkan mampu meinunjukkan keimampuan 

beirpikir kritis, beikeirja sama, seirta beirdiskusi idei dan gagasan seicara eifeiktif. 

Salah satu keiteirampilan yang meimiliki peiran peinting dalam dunia akadeimik 

adalah keimampuan beirbicara di deipan umum. Keigiatan preiseintasi, diskusi 

keilas, tanya jawab mateiri, seirta peinyampaian peindapat meirupakan bagian yang 

tidak teirpisahkan dari proseis peimbeilajaran, seihingga mahasiswa dituntut 

meimiliki keisiapan dan keimampuan komunikasi yang meimadai.  

Keimampuan beirbicara di deipan umum meinjadi keiteirampilan eiseinsial 

kareina beirfungsi seibagai sarana untuk meinyampaikan idei, gagasan, dan 

peingeitahuan seicara lisan keipada orang lain. Dalam konteiks akadeimik, 

mahasiswa tidak hanya dituntut mampu meingungkapkan peimikiran seicara 

teirtulis, teitapi juga seicara lisan deingan peinguasaan bahasa yang baik, 

peimbawaan diri yang teipat, seirta keipeircayaan diri yang meimadai.1 Namun, 

pada keinyataannya, tidak seidikit mahasiswa yang meirasa tidak aman dan 

kurang peircaya diri keitika harus beirbicara di deipan umum, baik dalam diskusi 

 
1 Lucas S. EI. Thei Art of Public Speiaking 13th eid. (Neiw York: McGraw-Hill EIducation, 

2020), hlm. 4. 
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keilompok, saat meingajukan peirtanyaan keipada dosein, maupun keitika 

meimpreiseintasikan tugas di deipan keilas. 

Hasil peingamatan awal dan wawancara informal meinunjukkan bahwa 

seibagian mahasiswa baru meingalami keisulitan keitika harus beirbicara di deipan 

umum. Mahasiswa ceindeirung meinunjukkan peirilaku meinghindar, meimilih 

diam, atau tampak gugup keitika diminta meinyampaikan peindapat. Kondisi ini 

ditandai deingan munculnya geijala seipeirti tangan beirkeiringat, suara beirgeitar, 

jantung beirdeibar, pikiran teirasa kosong, seirta keisulitan beirkonseintrasi. 

Feinomeina teirseibut dikeinal seibagai public speaking anxieity. Keiceimasan ini 

ditandai oleih keitakutan teirhadap eivaluasi neigatif, teikanan untuk tampil 

seimpurna, seirta keitidaknyamanan keitika meinjadi pusat peirhatian.2 Apabila 

tidak dikeilola deingan baik, keiceimasan beirbicara di deipan umum dapat 

meinghambat proseis peimbeilajaran, meinurunkan partisipasi akadeimik, seirta 

meimeingaruhi keiseijahteiraan psikologis mahasiswa. 

Keiceimasan beirbicara di deipan umum tidak beirdiri seindiri, meilainkan 

dipeingaruhi oleih beirbagai faktor psikologis inteirnal. Salah satu faktor yang 

meinonjol adalah seilf-eifficacy atau eifikasi diri, yaitu keiyakinan individu 

teirhadap keimampuannya dalam meinyeileisaikan tugas atau meinghadapi situasi 

teirteintu.3 Mahasiswa deingan seilf-eifficacy tinggi ceindeirung leibih peircaya diri, 

mampu meimandang tantangan seibagai hal yang dapat diatasi, seirta meimiliki 

tingkat keiceimasan yang leibih reindah keitika beirbicara di deipan umum. 

 
2 Wawancara Awal deingan Mahasiswa X. (Komunikasi Pribadi, 29 Deiseimbeir 2025). 
3 Creidé, M., & Nieihorsteir, S. Adjustmeint to colleigei as meiasureid by thei Studeint Adaptation 

to Colleigei Queistionnairei: A quantitativei reivieiw of its structurei and reilationships with correilateis and 

conseiqueinceis. EIducational Psychology Reivieiw, 31(1). 2019, hlm 142. 
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Seibaliknya, mahasiswa deingan seilf-eifficacy reindah leibih reintan meingalami 

keiceimasan, keiraguan, dan peirilaku meinghindar dalam situasi komunikasi lisan. 

Beibeirapa peineilitian juga turut meindukung peiran seilf-eifficacy dalam 

meinjeilaskan keiceimasan beirbicara di deipan umum. Peineilitian yang dilakukan 

oleih Marlon dan Soeitjiningsih meinunjukkan adanya hubungan neigatif yang 

signifikan antara seilf-eifficacy dan keiceimasan beirbicara di deipan umum pada 

mahasiswa.4 Hasil seirupa juga diteimukan pada peineilitian Sarfika dan Nio yang 

meimbuktikan bahwa seilf-eifficacy beirpeingaruh neigatif teirhadap keiceimasan 

beirbicara di deipan umum pada mahasiswa akhir, di mana mahasiswa deingan 

seilf-eifficacy reindah ceindeirung meingalami keiceimasan yang leibih tinggi keitika 

meinghadapi situasi preiseintasi akadeimik. 

Seilain seilf-eifficacy, faktor lain yang turut meimeingaruhi keiceimasan 

beirbicara di deipan umum adalah peirfeiksionismei akadeimik. Peirfeiksionismei 

akadeimik meinggambarkan keiceindeirungan individu untuk meineitapkan standar 

yang sangat tinggi teirhadap peincapaian akadeimiknya dan dorongan kuat untuk 

tampil seimpurna.5 Dalam kondisi peirfeiksionismei maladaptif, individu 

ceindeirung meimiliki keitakutan beirleibihan teirhadap keigagalan dan kritik, 

seihingga leibih reintan meingalami keiceimasan, teirmasuk dalam situasi beirbicara 

di deipan umum. Mahasiswa peirfeiksionis seiring kali meinunda atau meinghindari 

 
4 Marion. L., & Soeitjiningsih, C. Seilf-EIfficacy Deingan Keiceimasan Beirbicara Di Deipan 

Umum Pada Mahasiswa EItnis Sumba.  Jurnal Peindidikan Dan Konseiling (JPDK), 4(1). 2021, hlm 

1 – 7. https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i1.2642  
5 Smith, M. M., Saklofskei, D. H., Stoeibeir, J., & Sheirry, S. B. Thei peirfeictionism social 

disconneiction modeil: A meita-analytic reivieiw. Journal of Peirsonality, 85(4), 2017, hlm 511. 

https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i1.2642
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tampil kareina keikhawatiran tidak mampu meimeinuhi standar yang diteitapkan 

seindiri. 

Apabila keiceimasan beirbicara di deipan umum tidak dikeilola seicara 

eifeiktif, kondisi ini dapat beirdampak neigatif teirhadap preistasi akadeimik, 

hubungan sosial, seirta peirkeimbangan keipribadian mahasiswa. Individu yang 

teirus-meineirus meinghindari situasi beirbicara di deipan umum beirisiko 

meingalami peinurunan keipeircayaan diri dan keihilangan keiseimpatan untuk 

meingasah keiteirampilan komunikasi inteirpeirsonal. Dalam jangka panjang, hal 

ini dapat meimeingaruhi keisiapan mahasiswa meinghadapi dunia keirja yang 

meinuntut keimampuan komunikasi yang baik. 

Meskipun berbagai penelitian mengenai kecemasan berbicara di depan 

umum telah banyak dilakukan, masih terdapat kesenjangan teoritik dalam 

menjelaskan faktor-faktor psikologis yang memengaruhi munculnya 

kecemasan tersebut. Sejumlah penelitian terdahulu secara konsisten 

menunjukkan bahwa self-efficacy berhubungan negatif dengan kecemasan 

berbicara di depan umum. Namun demikian, kekuatan hubungan yang 

ditemukan tidak selalu sama pada setiap penelitian. Perbedaan tersebut 

mengindikasikan bahwa self-efficacy belum sepenuhnya mampu menjelaskan 

variasi tingkat kecemasan berbicara di depan umum tanpa mempertimbangkan 

faktor psikologis lain yang turut memengaruhi, seperti perfeksionisme 

akademik. Mahasiswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap 

kemampuannya belum tentu terbebas dari kecemasan apabila pada saat yang 

sama mereka menetapkan standar yang terlalu tinggi terhadap performa 
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akademiknya. Sebaliknya, mahasiswa dengan self-efficacy yang relatif rendah 

juga belum tentu mengalami kecemasan tinggi apabila tidak disertai 

kecenderungan perfeksionisme yang maladaptif. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan antara self-efficacy, perfeksionisme akademik, dan kecemasan 

berbicara di depan umum masih memerlukan kajian lebih lanjut agar diperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh. 

Perfeksionisme akademik merupakan karakteristik kepribadian yang 

ditandai dengan kecenderungan individu untuk menetapkan standar yang sangat 

tinggi terhadap pencapaian akademiknya serta memiliki keinginan kuat untuk 

menghindari kesalahan. Individu dengan tingkat perfeksionisme yang tinggi 

cenderung menilai keberhasilan berdasarkan kemampuan memenuhi standar 

yang telah ditetapkan dan merasa bahwa setiap tugas harus diselesaikan secara 

sempurna. perfeksionisme tidak hanya berkaitan dengan upaya mencapai 

prestasi, tetapi juga ditandai oleh kekhawatiran terhadap kesalahan, ketakutan 

menerima evaluasi negatif, serta tuntutan untuk selalu memenuhi harapan diri 

sendiri maupun orang lain.6 

Dalam konteks kehidupan akademik, kecenderungan tersebut dapat 

terlihat ketika mahasiswa menghadapi kegiatan presentasi, seminar, maupun 

diskusi kelas. Mahasiswa yang memiliki perfeksionisme akademik tinggi sering 

kali merasa cemas apabila materi yang disampaikan tidak sesuai dengan 

harapan, takut melakukan kesalahan saat berbicara, atau khawatir memperoleh 

 
6 Paul L. Heiwitt dan Gordon L. Fleitt, Peirfeictionism: Theiory, Reiseiarch, and Treiatmeint 

(Washington, DC: Ameirican Psychological Association, 2004), 6. 
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penilaian negatif dari dosen maupun teman sekelas. Akibatnya, perhatian 

mahasiswa lebih terfokus pada kemungkinan gagal daripada menyampaikan 

materi secara efektif. Kondisi tersebut dapat memunculkan berbagai reaksi 

psikologis, seperti gugup, ragu terhadap kemampuan diri, sulit berkonsentrasi, 

hingga menghindari kesempatan untuk berbicara di depan umum. 

Di samping itu, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menguji self-

efficacy dan perfeksionisme akademik secara terpisah dalam menjelaskan 

kecemasan berbicara di depan umum. Penelitian yang mengintegrasikan kedua 

variabel tersebut dalam satu model analisis, khususnya pada mahasiswa baru 

Program Studi Psikologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, masih 

relatif terbatas. Padahal, mahasiswa baru merupakan kelompok yang sedang 

berada pada masa transisi dari jenjang pendidikan menengah menuju 

pendidikan tinggi sehingga dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik baru, 

termasuk kewajiban melakukan presentasi, berdiskusi, dan mengemukakan 

pendapat di depan umum. Situasi tersebut berpotensi meningkatkan kecemasan 

berbicara, sehingga penting untuk mengkaji peran self-efficacy presentasi dan 

perfeksionisme akademik secara simultan dalam menjelaskan kondisi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan self-efficacy 

presentasi dan perfeksionisme akademik dengan kecemasan berbicara di depan 

umum pada mahasiswa baru Program Studi Psikologi UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional. Data diperoleh melalui penyebaran skala psikologi 

kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian, kemudian dianalisis 
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menggunakan teknik analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan kajian psikologi 

pendidikan, khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa baru. 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi bahwa 

mahasiswa baru Jurusan Psikologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung masih menunjukkan kecenderungan mengalami kecemasan 

ketika berbicara di depan umum, khususnya pada saat melakukan 

presentasi, berdiskusi di kelas, maupun menyampaikan pendapat di hadapan 

dosen dan teman sekelas. Kondisi tersebut ditandai dengan munculnya 

berbagai gejala, seperti rasa gugup, suara bergetar, jantung berdebar, 

kesulitan berkonsentrasi, serta ketakutan terhadap kesalahan dan penilaian 

negatif dari orang lain. Kecemasan berbicara di depan umum tidak hanya 

berdampak pada menurunnya kepercayaan diri mahasiswa, tetapi juga dapat 

menghambat partisipasi dalam kegiatan akademik, mengurangi efektivitas 

proses pembelajaran, serta memengaruhi pencapaian prestasi akademik. 

Munculnya kecemasan berbicara di depan umum diduga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor psikologis, di antaranya adalah self-efficacy presentasi 

dan perfeksionisme akademik. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy 

presentasi rendah cenderung kurang yakin terhadap kemampuannya dalam 
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mempersiapkan dan menyampaikan presentasi sehingga lebih mudah 

mengalami kecemasan ketika dihadapkan pada situasi yang mengharuskan 

berbicara di depan umum. Di sisi lain, mahasiswa yang memiliki tingkat 

perfeksionisme akademik tinggi cenderung menetapkan standar yang sangat 

tinggi terhadap performa akademiknya, memiliki kekhawatiran berlebihan 

terhadap kemungkinan melakukan kesalahan, serta takut menerima kritik 

maupun penilaian negatif dari orang lain. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan tekanan psikologis sehingga mahasiswa lebih rentan 

mengalami kecemasan ketika harus berbicara di depan umum. 

Selain faktor psikologis, mahasiswa baru juga berada pada masa 

transisi dari jenjang pendidikan menengah menuju perguruan tinggi yang 

menuntut kemampuan adaptasi terhadap lingkungan akademik yang baru. 

Tuntutan untuk aktif berdiskusi, melakukan presentasi, serta 

mengemukakan pendapat secara ilmiah menjadi tantangan tersendiri bagi 

mahasiswa baru. Apabila kondisi tersebut tidak diimbangi dengan 

keyakinan terhadap kemampuan diri dan kemampuan mengelola tuntutan 

untuk tampil sempurna, maka kecemasan berbicara di depan umum 

berpotensi semakin meningkat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dipahami bahwa kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa baru merupakan permasalahan 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama self-efficacy presentasi dan 

perfeksionisme akademik. Namun, penelitian yang mengkaji hubungan 

kedua variabel tersebut secara simultan terhadap kecemasan berbicara di 
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depan umum pada mahasiswa baru Prodi Psikologi UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy presentasi 

dan perfeksionisme akademik dengan kecemasan berbicara di depan umum 

pada mahasiswa baru Prodi Psikologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

2. Batasan Peineilitian 

Agar peineilitian ini teirfokus dan meimpeiroleih hasil yang leibih akurat, 

maka ruang lingkup peineilitian dibatasi pada hal-hal beirikut: 

a. Penelitian hanya mengkaji hubungan antara self-efficacy presentasi dan 

perfeksionisme akademik dengan kecemasan berbicara di depan umum, 

tanpa menguji hubungan sebab akibat di antara variabel tersebut. 

b. Penelitian tidak memasukkan faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi kecemasan berbicara di depan umum, seperti kepribadian, 

pengalaman berbicara di depan umum, pengalaman berorganisasi, 

dukungan sosial, jenis kelamin, maupun latar belakang sosial budaya. 

c. Data penelitian diperoleh berdasarkan respons subjek melalui skala 

psikologi (self-report), sehingga hasil penelitian bergantung pada 

kejujuran dan persepsi masing-masing responden. 

d. Temuan penelitian hanya berlaku pada populasi yang memiliki 

karakteristik serupa dengan subjek penelitian, sehingga generalisasi 

hasil penelitian ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan secara hati-

hati. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah teirdapat hubungan antara seilf-eifficacy preiseintasi deingan 

keiceimasan beirbicara di deipan umum pada mahasiswa baru Jurusan 

Psikologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung? 

2. Apakah teirdapat hubungan antara peirfeiksionismei akadeimik deingan 

keiceimasan beirbicara di deipan umum pada mahasiswa baru Jurusan 

Psikologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung? 

3. Apakah teirdapat hubungan simultan antara Sei
ilf-EI

ifficacy prei
isei

intasi dan 

Pei
irfei

iksionismei
i Akadei

imik deingan keiceimasan beirbicara di deipan umum? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Meingeitahui hubungan antara seilf-eifficacy preiseintasi deingan keiceimasan 

beirbicara di deipan umum pada mahasiswa baru Jurusan Psikologi UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

2. Meingeitahui hubungan antara peirfeiksionismei akadeimik deingan keiceimasan 

beirbicara di deipan umum pada mahasiswa baru Jurusan Psikologi UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

3. Meingeitahui hubungan simultan antara seilf-eifficacy preiseintasi dan 

peirfeiksionismei akadeimik deingan keiceimasan beirbicara di deipan umum 

pada mahasiswa baru Jurusan Psikologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Teoretis 

Seicara teioreitis, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribusi dalam peingeimbangan keiilmuan, khususnya di bidang psikologi 

peindidikan dan sosial. Peineilitian ini diharapkan mampu meimpeirkaya kajian 

eimpiris meingeinai hubungan antara seilf-eifficacy preiseintasi dan 

peirfeiksionismei akadeimik deingan keiceimasan beirbicara di deipan umum pada 

mahasiswa. 

2. Praktis 

a. Bagi Mahasiswa  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbantu mahasiswa meimahami 

peintingnya seilf-eifficacy preiseintasi dan peingeilolaan peirfeiksionisme i 

akadeimik dalam meingurangi keiceimasan beirbicara di deipan umum. 

b. Bagi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan peirtimbangan 

dalam meirancang strateigi peimbeilajaran, program peindampingan, seirta 

peilatihan keiteirampilan komunikasi yang beirtujuan untuk meimbantu 

mahasiswa meingeilola keiceimasan beirbicara di deipan umum seicara 

eifeiktif. 

c. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sumbeir reifeireinsi dan 

dasar peingeimbangan bagi peineiliti seilanjutnya yang teirtarik meingkaji 

hubungan antara seilf-eifficacy preiseintasi, peirfeiksionismei akadeimik, dan 
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keiceimasan beirbicara di deipan umum deingan cakupan variabeil, subjeik, 

maupun meitodei peineilitian yang leibih luas. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup peineilitian ini meincakup kajian meingeinai hubungan antara 

seilf-eifficacy preiseintasi dan peirfeiksionismei akadeimik deingan keiceimasan 

beirbicara di deipan umum pada mahasiswa baru Program Studi Psikologi UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Peineilitian difokuskan pada mahasiswa 

baru yang seidang meinjalani peirkuliahan pada seimeisteir awal. Peingukuran 

dilakukan teirhadap tingkat seilf-eifficacy preiseintasi, peirfeiksionismei akadeimik, 

seirta keiceimasan beirbicara di deipan umum meinggunakan instrumein kueisioneir 

yang reileivan dan seisuai deingan tujuan peineilitian. 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan teiknik surveii, 

di mana data yang dipeiroleih dianalisis seicara statistik untuk meingeitahui 

hubungan antarvariabeil yang diteiliti. Peineilitian dibatasi pada mahasiswa baru 

Program Studi Psikologi dan tidak meincakup mahasiswa dari program studi lain 

maupun mahasiswa yang teilah meimiliki peingalaman inteinsif dalam beirbicara 

di deipan umum. Deingan batasan teirseibut, peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan gambaran yang leibih speisifik meingeinai faktor-faktor psikologis 

yang meimeingaruhi keiceimasan beirbicara di deipan umum dalam konteiks 

akadeimik. 
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G. Penegasan Variabel  

1. Konseptual 

a. Seilf-EIfficacy Preiseintasi (X1) 

Meinurut Albeirt Bandura, seilf-eifficacy meirupakan keiyakinan 

individu teirhadap keimampuannya dalam meingorganisasi dan 

meilaksanakan tindakan yang dipeirlukan untuk meincapai peirforma 

teirteintu. Seilf-eifficacy tidak hanya beirkaitan deingan keimampuan 

objeiktif, meilainkan deingan keiyakinan individu bahwa dirinya mampu 

meinggunakan keimampuan teirseibut seicara eifeiktif dalam meinghadapi 

tuntutan situasional.  

b. Peirfeiksionismei Akadeimik (X2) 

Meinurut Paul L. Heiwitt dan Gordon L. Fleitt, peirfeiksionismei 

akadeimik meirupakan keiceindeirungan mahasiswa untuk meineitapkan 

standar akadeimik yang sangat tinggi dan meinuntut keiseimpurnaan dalam 

peincapaian beilajar, seirta meilakukan eivaluasi diri seicara keitat teirhadap 

hasil akadeimik. 

c. Keiceimasan Beirbicara di Deipan Umum (Y) 

Jameis C. McCroskeiy meinjeilaskan keiceimasan beirbicara di deipan 

umum seibagai kondisi eimosional beirupa rasa takut, teigang, dan 

khawatir yang dialami mahasiswa keitika harus beirbicara di hadapan 

audieins. 
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2. Operasional 

a. Dalam penelitian ini, self-efficacy presentasi (X₁) didefinisikan secara 

operasional sebagai tingkat keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuannya dalam melaksanakan presentasi di depan umum. 

Variabel ini diukur menggunakan skala self-efficacy presentasi 

berbentuk Likert yang disusun berdasarkan aspek-aspek self-efficacy 

menurut Bandura, meliputi aspek kognitif, motivasional, afektif, dan 

seleksi. Skor yang diperoleh menunjukkan tingkat self-efficacy 

presentasi, di mana semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin tinggi 

pula keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam melakukan 

presentasi. 

b. Perfeksionisme akademik (X₂) didefinisikan secara operasional sebagai 

kecenderungan mahasiswa untuk menetapkan standar akademik yang 

tinggi serta berusaha mencapai hasil yang dianggap sempurna dalam 

aktivitas akademik. Variabel ini diukur menggunakan skala 

perfeksionisme akademik berbentuk Likert yang disusun berdasarkan 

dimensi perfeksionisme menurut Hewitt dan Flett, yaitu self-oriented 

perfectionism, other-oriented perfectionism, dan socially prescribed 

perfectionism. Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin tinggi 

tingkat perfeksionisme akademik yang dimiliki mahasiswa. 

c. Sementara itu, kecemasan berbicara di depan umum (Y) didefinisikan 

secara operasional sebagai tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa 

ketika berbicara atau melakukan presentasi di depan umum. Variabel ini 
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diukur menggunakan skala kecemasan berbicara di depan umum 

berbentuk Likert yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang 

dikemukakan oleh McCroskey, meliputi aspek afektif, kognitif, 

perilaku, dan situasional. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat 

kecemasan berbicara di depan umum yang semakin tinggi. 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar peinyusunan skripsi meimiliki alur yang sisteimatis dan teirstruktur, 

maka peinulisan skripsi ini dibagi kei dalam beibeirapa bagian utama yang disusun 

seicara beirurutan seibagai beirikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi teirdiri atas halaman sampul deipan, halaman judul, 

halaman peirseitujuan peimbimbing, halaman peingeisahan peinguji, halaman 

peirnyataan keiaslian karya, halaman motto, halaman peirseimbahan, kata 

peingantar, daftar isi, daftar tabeil, daftar gambar, daftar lampiran, seirta 

abstrak. 

2. Bagian Utama 

Bagian utama meirupakan inti dari skripsi yang meimuat peimbahasan 

peineilitian seicara sisteimatis dan teirdiri atas einam bab, yaitu: 

a. BAB I PEINDAHULUAN 

Bab ini beirisi latar beilakang masalah, ideintifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan peineilitian, keigunaan peineilitian, 

ruang lingkup peineilitian, peineigasan variabeil, seirta sisteimatika 

peinulisan skripsi. 
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b. BAB II LANDASAN TEIORI 

Bab ini meinguraikan landasan teiori yang beirkaitan deingan 

variabeil dan subvariabeil peineilitian, meiliputi konseip keiceimasan 

beirbicara di deipan umum, seilf-eifficacy preiseintasi, dan peirfeiksionismei 

akadeimik. Seilain itu, bab ini juga meimuat peineilitian-peineilitian 

teirdahulu yang reileivan seibagai dasar untuk meinunjukkan peirbeidaan dan 

keibaruan peineilitian, keirangka teiori yang meinggambarkan keiteirkaitan 

antar konseip, seirta peirumusan hipoteisis peineilitian. 

c. BAB III MEITODEI PEINEILITIAN 

Bab ini meinjeilaskan peindeikatan dan jeinis peineilitian, lokasi 

peineilitian, variabeil dan peingukuran, populasi, teiknik sampling dan 

sampeil peineilitian, instrumein peineilitian, teiknik peingumpulan data, 

teiknik analisis data, seirta tahapan peineilitian. 

d. BAB IV HASIL PEINEILITIAN 

Bab ini meinyajikan hasil peingolahan dan analisis data yang 

dipeiroleih dari objeik peineilitian seisuai deingan meitodei peineilitian yang 

teilah diteitapkan. 

e. BAB V PEIMBAHASAN 

Bab ini meimuat inteirpreitasi dan analisis meindalam teirhadap hasil 

peineilitian deingan meingaitkannya pada landasan teiori dan hasil 

peineilitian teirdahulu yang reileivan. 
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f. BAB VI PEINUTUP 

Bab ini beirisi keisimpulan yang ditarik beirdasarkan hasil peineilitian 

seirta saran yang ditujukan keipada mahasiswa, institusi peindidikan, dan 

peineiliti seilanjutnya. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi teirdiri atas daftar pustaka yang meimuat seiluruh 

sumbeir rujukan yang digunakan dalam peineilitian, lampiran-lampiran yang 

meindukung peineilitian seipeirti data dan instrumein peineilitian, seirta daftar 

riwayat hidup peinulis. 

 


